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要旨 

 

 

イスティファノ、2014年、「辰巳ヨシヒロによって書かれたAbandon the Old in 

Tokyoという劇画にある悪しき信念」、日本文学部、日本語学科、ブラウィジャ

ヤ大学。 

 

指導者：（I）エカ マルタンティ （II）デウィプスピタサリ 

 

キーワード： 劇画、実存主義、悪しき信念、まなざし 

 

劇画といえばすぐに実存主義の話が出た。それで、実存主義に合うよう

に劇画を研究した。研究した劇画は辰巳ヨシヒロによって書かれたAbandon the 

Old in Tokyoだった。とくに、OccupiedとAbandon the Old in TokyoとBeloved 

Monkeyの文書だった。目的は人間存在の理解を求めることだった。 

この3つの文章は、実存主義だけでなく、コミックスの理論にそって研究

した。コミックスの理論はマカラウドのだった。パネルの移行を見に使った。ま

た、実存主義はサルトルのまなざしと 悪しき信念 

だった。人間存在についての問題を調べに使った。 

研究の結果は、Occupiedにあるシモカワは出版社の注文だけで漫画を書

いた。Abandon the Old in 

Tokyoにあるナカムラは母親や結婚の相手のもとで生活をした。Beloved 

Monkeyに名前を持っていない人は他者にしたがって自分をオブジェクトにした

。この3つのキャラクターは悪しき信念を経験した。 

次の研究者は、劇画と日本の漫画にある実存主義の問題を批判的に調べ

たほうがいいと思った。 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAKSI 

 

 

Istivano A. Aprilwanda, 2014, “Keyakinan yang Buruk (Bad Faith) dalam 

Gekiga Abandon the Old in Tokyo karya Yoshihiro Tatsumi”, Program Studi 

S1 Sastra Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas 

Brawijaya. 

 

Pembimbing: (I) Eka Marthanty Indah Lestari (II) Dewi Puspitasari 

 

Kata kunci: gekiga, eksistensialisme, keyakinan yang buruk, tatapan mata 

 

Gekiga seringkali dianggap sebagai bentuk komik yang dekat dengan isu-

isu eksistensial, sehingga analisis yang bertolak dari filsafat eksistensialisme layak 

dilakukan. Tulisan ini hendak menganalisis bundel gekiga Abandon the Old in 

Tokyo karya Yoshihiro Tatsumi, secara khusus pada naskah Occupied, Abandon 

the Old in Tokyo, dan Beloved Monkey. Ketiganya diyakini banyak menonjolkan 

krisis eksistensial pada manusia. Maksud dan tujuannya adalah mencari tahu dan 

mengungkapkan krisis eksistensial dalam gekiga yang dimaksudkan. 

Analisis tulisan ini memanfaatkan kerangka berpikir eksistensialisme 

Sartre dan teori komik McCloud sebagai tandem. Teori komik McCloud yang 

mengacu transisi antarpanel digunakan untuk membaca aspek visual penceritaan 

gekiga, sedangkan eksistensialisme Sartre yang teracu pada tatapan mata (the 

look) dan keyakinan yang buruk (bad faith) digunakan untuk memahami makna 

yang terungkap dari naratif visual tersebut. 

Dalam pembahasan terungkapkan bahwa masing-masing tokoh dalam 

setiap naskah cenderung bersikap pasif dalam menentukan makna hidupnya. 

Shimokawa (Occupied) tidak lagi mampu membawa semangat kebebasan diri 

dalam berekspresi, melainkan hanya menggubah manga berdasarkan pesanan 

pihak majalah manga. Nakamura (Abandon the Old in Tokyo) senantiasa 

terombang-ambingkan oleh kehendak ibu dan tunangannya, serta teman-teman 

sekerjanya. Anonim (Beloved Monkey) cenderung menjadikan dirinya sendiri 

objek seturut cara pandang orang lain di sekitarnya. Sikap hidup seperti inilah 

yang menunjukkan adanya fenomen krisis eksistensial pada masing-masing tokoh, 

sekaligus menjerumuskan mereka dalam keyakinan yang buruk (bad faith). 

Berkenaan dengan penelitian selanjutnya, disarankan agar pembaca lebih 

kritis dalam melihat dilema dan tantangan eksistensial yang disampaikan dalam 

naratif visual gekiga dan komik Jepang secara keseluruhan. 
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